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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan proyek akhir pada pagelaran Tata Rias

Fairy Tales of Fantasy, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kostum yang digunakan oleh Jin adalah kostum yang sederhana dan
simpel. Kostum ini terdiri dari rompi mini, celana dan selendang.
Warna yang digunakan utnuk kostum terdiri dari tosca untuk rompi,
magenta untuk celana dan warna magenta dan silver untuk selendang.
Talent sangat santai dengan pemakaian kostum tersebut akan tetapi
pada saat action di panggung talent merasa kurang nyaman karena
selendang selalu bergerak walaupun sudah diberi bros.

2. Jin menggunakan warna biru sebagai lambang dari aman, dan bersih.
Kata aman dan bersih ini tercermin dari pribadi Jin yang selalu
menjaga majikankan dan Jin menjadi bersih karena Jin selalu bersikap
baik dan ramah. Pada saat mengaplikasikan kosmetik pada seluruh
tubuh talent merasa nyaman karena kosmetik merupakan kosmetik
basah yang kemudian dapat kering setelah beberapa menit. Akan tetapi
ketika setelah beberapa lama talent merasa panas dan perih yang
mengakibatkan talent menjadi gerah dan tidak nyaman dan

melaksanakanperannya. Untuk make up pada bagian wajah termasuk
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body painting tidak menjadi masalah karena sudah lapisi dengan
kosmetik seperti pelembab agar kulit masih terlindungi.

3. Penataan rambut tetap dilakukan dengan cara menempelkan rambut
sambungan pada kulit kepala yang sudah dipotong habis. Dalam
pemasangan rambut sambungan ini tidak memerlukan hairspray
ataupun jepit karena yang digunakan cukup kapas dan lateks cair. Pada
saat ingin menempelkan rambut sambungan kita harus mengerti
seberapa kuat dan seberapa lama rambut tersebut akan menempel
dikulit talent. Dengan menggunakan rambut sambungan tersebut, Jin
akan merasa nyaman dan ringan.

B. Saran

Setelah melakukan rias karakter tokoh Jin saran dari penulis adalah:

1. Pembuatan kostum harus sesuai dengan karakter tokoh agar tokoh
tersebut merasa nyaman dan sesuai dengan karakter yang akan dibawa.

2. Memahami dan mengerti karakter dan ciri fisik dan kebiasan yang
dilakukan oleh tokoh agar mempermudah rancangan riasan.

3. Melakukan test make up agar tidak terjadi iritasi terutama bagi yang
memiliki kulit sensitif dan mencoba dengan beberapa make up agar
hasil yang didapat sesuai dengan keinginan.

4. Penataan rambut juga harus diperhatikan agar tokoh merasa nyaman
dan tidak merasa disakiti.

5. Menjaga kekompakan dan saling berkomunikasi agar tidak terjadi

kesalah pahaman antara satu dan lainnya.



8.

9.

88

Mengkoordinasikan dan merencanakan keuangan dengan matang.
Mengumumkan iuran dana untuk tugas akhir jauh-jauh hari.
Memberitahukan pemasukan dan pengeluaran secara up date .

Mempunyai data yang real dan terperinci.

10. Mempersiapkan nota-nota dengan baik sebagai tanda bukti transaksi.
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